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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya BP-PTS

Fenomena era reformasi ternyata tidak hanya berlangsung dinegara maju, yang telah mengalami perubahan setahap demi setahap menuju pada masyarakat informasi Open Sky Policy yang diberlakukan negara sedang berkembang (NSB) dapat dipandang sebagai pengakuan terhadap kelompok tertentu dimasyarakat yang tergolong dalam masyarakat informasi. Namun perlu pula dicatat bahwa keberadaan masyarakat informasi di NSB yang terklarifikasi dalam stratifikasi berdasar peradabannya bergerak bersama-sama. Dalam hal ini, tidak menutup kemungkinan munculnya persinggungan antara stratifikasi yang potensial bagi disintegrasi sosial. Perbedaan penguasaan informasi (melalui perbedaan adopsi teknologi komunikasi) merupakan variabel yang memperkuat munculnya kesenjangan sosial yang berbanding lurus dengan parameter sosial lain. Artinya keberadaan pareameter komunikasi mempertajam parameter yang selama ini menimbulkan kesenjangan sosial yang terjadi masyarakat.

Oleh karena itu kehadiran teknologi di NSB harus dicermati secara seksama dengan mengurangi munculnya parameter baru kesenjangan sosial di masyarakat. Pada hakekatnya kehadiran teknologi tidak terlepas dari paradikma pembangunan. Proses pembangun sangat ditentukan oleh distribusi informasi di masyarakat. Dengan demikian pembangunan perlu didukung oleh pembangunan infrastruktur komunikasi di masyarakat.

Dan latar belakang pemikiran tersebut, maka para pendiri mempunyai niat untuk memdirikan sebuah perguruan tinggi yang berbasis komunikasi. Sebelum hal tersebut terwujud, didirikanlah terlebih dahulu Badan Pelaksana PTS atau Yayasan. Yayasan tersebut bernama Yayasan Sains dan Teknologi Komunikasi, dengan tanggal pendirian 8 Maret 1999 dan dirubah tanggal 29 Juni 1999.     

1. Nama Pendiri

· Tuan Sumarto

· Ny. Rake Niken Wijayanti

2. Nama Notaris Pembuat Akte Pendirian

Nama

: Muhammad Agus Hanafi, S.H.

Nomor

: 6

Tanggal

: 8 Maret 1999


Dirubah

Nomor

: 8

Tanggal 

: 29 Juni 1999 

3. Nama-Nama Pimpinan Pengurus Yayasan

Ketua

: Drs. Ali Hasan, S.E, M.M.

Sekretaris

: Wihartono, S.Pd.

Bendahara
:  Rake Niken Wijayanti

Anggota

: Ahmad Firdaus, S.Ip.
2.2 Sejarah Singkat Berdirinya Politeknik Sains dan Teknologi Komunikasi 

Dengan menetapkan tujuan umum ikut berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa, khususnya dalam pendidikan tinggi yang merupakan bagian dari sistem Pendidikan Nasional yang berdasar Pancasila dan UUD 1945. Sehingga akan disiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan, kecakapan, dan keterampilan dalam mengembangkan atau penyebaran ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu dan teknologi komunikasi terapan, serta mengupayakan penggunaannya bagi masyarakat, bangsa dan negara.

Latar belakang tersebut di atas merupakan dasar bagi Yayasan Sains dan Teknologi Komunikasi untuk mendirikan Perguruan Tinggi dengan bentuk Politeknik. Politeknik tersebut dinamakan Politeknik Sains Dan Teknologi Komunikasi (Politeknik STENKO) Yogyakarta, berdirinya tanggal 7 Juni 2001 dengan Nomor Ijin Penyelenggaraan 42/D0/2001

Nama-nama Pimpinan Politeknik Sains dan Teknologi Komunikasi (Politeknik STENKO) Yogyakarta.

Direktur

: Belli Nasution, S.Ip, M.A.

Pembantu Direktur I
: Anis Turmudhi, S.Pd.

Pembantu Direktur II
: Yumarlin MZ, S.Kom.

Pembantu Direktur III : Jemmy Edwin, S.Kom.

[image: image1.png]


Lambang Politeknik Sains dan Teknologi Komunikasi Yogyakarta.

Gambar 2.1 Logo Politeknik STENKO

a. Anak panah dari segala arah yang menuju satu titik artinya komponen-komponen yang ada di Politeknik STENKO merupakan semua lapisan masyarakat yang mempunyai arah dan tujuan yang sama yakni tujuan Pendidikan Nasional berdasar Pancasila dan UUD 1945. Anak panah tersebut membentuk konfigurasi uruf S yang merupakan lambang kekompakan dan merupakan inisial dari STENKO.

b.  Anak panah berwarna biru bermaksud keagungan.

c. Anak panah berwarna merah artinya kewibawaan.

d. Anak panah berwarna hijau artinya keteduhan dan kasih sayang.

e. Warna kuning di ujung anak panah artinya menuju kemakmuran dan kesejahteraan.

f. Warna dasar dengan warna biru muda artinya Politeknik STENKO diharapkan mendapatkan keberkahan dan kesentausaan bagi semua komponen.

g. Warna dasar abu-abu pada dasar tulisan identitas artinya selalu berjalan ditengah yaitu menjaga keseimbangan antara berbagai perbedaan.

2.3 Proses Transaksi Pembayaran Biaya Pendidikan di Politeknik STENKO

Mahasiswa yang akan melaksanakan perkuliahan pada semester berjalan terlebih dahulu diwajibkan membayar biaya paket pendidikan yang terdiri dari SPA (Sumbangan Pengembangan Akademik) dan BOP (Biaya Operasional Pendidikan). Biaya ini sistemnya paket berdasarkan tahun masuk.

Prosesnya seorang mahasiswa mengambil slip pembayaran ke bagian keuangan, lalu mengisi data dan membayar biaya angsuran. Batas angsuran dapat dilakukan maksimal tiga kali. Yaitu pada saat awal semester, sebelum ujian tengah semester dan sebelum ujian akhir semester.  

2.4 Tinjauan Umum Tentang Borland Delphi


       Dalam penyusunan karya tulis ini penulis menggunakan bantuan software Borland Delphi versi 5.0. Berikut ini akan diuraikan sekilas tentang Sejarah Borland Delphi dan cara memakai Visual Componen Library.


2.4.1 Sejarah Borland Delphi

Pemrograman Visual adalah bahasa Generasi ke 4, atau Generation Language 4 (4GL), merupakan suatu langkah yang maju cara memrogram. Pemrogram tidak perlu membuat suatu prosedur atau kode-kode yang bersifat konvensional. Metode yang digunakan adalah dengan perancangan model-model tampilan dan model keluaran. Oleh perangkat lunak disediakan fasilitas generator otomatis yang membangkitkan source code.  Sehingga bagi pemrogram akan memberikan kemudahan untuk membuat rancangan. Konsep yang digunakan  pemrograman Visual adalah dengan pemrograman berorientasi obyek (Objeck Oriented Programming).     

Salah satu bahasa pemrograman visual yang sedang trend adalah Borland Delphi. Borland Delphi merupakan pengembangan dari bahasa Pascal. Pertama kali Pascal dikenalkan pada tahun 1971, oleh ilmuwan dari swiss yaitu Niklaus Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Prancis, yaitu Blaise Pascal (1623-1662).

Karena pemrograman Windows dengan bahasa Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat Visual. Hasil pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi yang pertama pada tahun 1995. Dalam pengembangan sebuah program Delphi menggunakan sistem yang disebut RAP (Rapid Application Development). Sistem ini memanfaatkan bahasa pemrograman visual yang membuat seorang programmer lebih mudah mendesain tampilan program yang dibuatnya. Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat program yang berjalan dibawah sistem operasi Windows yang memiliki tampilan lebih rumit dibandingkan sistem operasi DOS yang terdahulu. Dengan bahasa pemrograman biasa (non visual), waktu yang diperlukan seorang programmer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain tampilan program daripada menulis program utamanya sendiri. Misalnya mengatur pergerakan mouse, membuat efek penekanan tombol, pembukaan kotak dialog, dan sebagainya. 

Pemrograman dengan Borland  Delphi  memiliki beberapa keuntungan salah satu diantaranya adalah produktifitas. Yang dimaksud disini adalah dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis Windows. Produktifitas dari pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi lima atribut penting yaitu :

a. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual.

b. Kecepatan kompiler  dibandingkan dengan kompleksitasnya.

c. Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya.

d. Fleksibilitas dari arsitektur basis data.

e. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh framework-nya.

Dalam bidang database Delphi menyediakan obyek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri yaitu Paradox dan dBase, Delphi juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain MS-Access, ODBC, SQL Link, SyBase, Oracle dan lain-lain.

2.4.2 Memakai Visual Componen Library

Visual Componen Library (VCL) adalah hierarki dari class (object) yang ditulis dengan Object Pascal dan tergabung dalam IDE Delphi. Dengan Componen Palette dan Object Inspector,  kita  dapat menempatkan komponen VCL pada form dan memanipulasi property-nya tanpa menulis program.

Komponen Delphi dapat bersifat Visual atau NonVisual. Komponen visual dipakai untuk membangun antar muka dengan pemakai. Pada saat pembuatan aplikasi, kedua tipe komponen tersebut dapat dilihat, tetapi komponen non visual tidak terlihat pada saat aplikasi dijalankan. Contoh komponen visual adalah Button, Edit, dan Memo, sedangkan komponen nonvisual  adalah Timer, OpenDialog dan MainMenu. Komponen nonvisual tidak terlihat oleh user tetapi pada saat aplikasi dijalankan komponen-komponen tersebut menghasilkan tampilan di layar. Komponen nonvisual dapat dengan mudah diidentifikasi karena tidak dapat diubah ukurannya dan terlihat sama seperti pada saat kita memilihnya dan meletakkannya di dalam form. Selanjutnya akan sedikit diuraikan beberapa VCL yang penulis gunakan dalam pembuatan aplikasi ini.

2.4.3 Komponen Tab Standard

Tab standard berisi komponen-komponen yang umum dipakai. Tab ini adalah tab default pada saat kita masuk ke dalam Delphi. Di dalam tab ini memuat 16 komponen, beberapa komponen yang penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Komponen Tab Standard
	Komponen
	Keterangan

	MainMenu
	Dapat dipakai untuk menu bar dan menu drop down. Komponen ini bersifat non visual.

	Label
	Dipakai untuk menempatkan teks di dalam form, bersifat visual.

	Edit
	Dipakai untuk menerima satu abris teks yang merupakan masukkan dari pemakai. Komponen ini juga dapat dipakai untuk menampilkan teks, bersifat visual.

	Button
	Dipakai untuk membuat button yang akan dipakai untuk memilih pilihan dalam aplikasi, bersifat visual. 

	RadioButton
	Dipakai untuk memberikan kesimpulan pilihan dan hanya satu yang dipilih. Bersifat visual.

	ComboBox
	Komponen seperti ListBox tetapi memiliki unsur seperti komponen Edit.dengan ComboBox pemakai dapat memilih pilihan yang diberikan atau mengetikkan teks kedalam kotak. Komponen ini bersifat visual. 

	GroupBox
	Adalah sebuah kontainer yang dipakai untuk mengelompokkan kontrol-kontrol, bersifat visual. 

	Panel
	Sebuah kontainer yang dapat dipakai untuk membuat status bar, tool bar dan tool pallete, bersifat visual. 


2.4.4 Komponen Tab Additional

Tab additional memuat 15 komponen, beberapa komponen yang penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Komponen Tab Additional
	Komponen
	Keterangan

	BitBtn
	Sama dengan komponen Button, kelebihan yang dimiliki komponen ini dapat menampilkan icon gambar, bersifat visual.

	MaskEdit
	Hampir sama dengan komponen Edit, kelebihan komponen ini dapat mengontrol validasi data yang dimasukkan user, bersifat visual.

	Image
	Dipakai untuk menampilkan gambar, bersifat visual. 


2.4.5 Komponen Tab Data Access dan Data Control

Tab Data Access merupakan komponen yang secara langsung berhubungan dengan database. Komponen  Data Access hanya melakukan akses pada database, seperti membuka dan menutup tabel, membuat record baru, menghapus record, membaca record dan sebagainya, tanpa memperhatikan apa yang ditampilkan pada pemakai. 

Tab Data Control  merupakan komponen data-aware atau juga visual-controls. Komponen ini melakukan interaksi antara pemakai dengan DataSource. Dengan data ini kita dapat menyusun tampilan untuk pemakai pada sebuah form. Beberapa komponen yang penulis gunakan dari  tab data access dan tab data control adalah sebagai berikut.

Tabel 2.3 Komponen Tab Data Access dan Tab Data Control
	Komponen
	Keterangan

	DataSource
	Bertindak sebagai penghubung antara data access komponen dengan data aware visual control, bersifat nonvisual.

	Table
	Bertindak sebagai DataSource yang mengakses record dari tabel, bersifat nonvisual. 

	Query
	Bertindak sebagai DataSource yang mengakses record dari tabel berdasarkan perintah SQl query, bersifat nonvisual. 

	DBGrid
	Display dan edit Dataset seperti dengan format tabular (dalam xBase seperti Browse), bersifat visual.


2.4.6 Komponen Tab Qreport

Tab QReport dipakai untuk membuat laporan yang terhubung ke sebuah dataset. Database yang dipakai dapat berupa sebuah Query atau Table. Laporan akan mencetak sebuah band detil untuk setiap record dalam dataset mulai record pertama sampai record terakhir. Beberapa komponen yang penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.4  Komponen Tab QReport
	Komponen
	Keterangan

	QuickRep
	Container untuk membuat laporan, bersifat visual.

	QRBand
	Dipakai untuk membuat band pada laporan. Memiliki property BandType yang menyatakan prilaku band pada laporan, bersifat visual.   

	QRLabel
	Untuk menampilkan teks atau keterangan, bersifat visual. 

	QRDBText
	Untuk menampilkan field-field dari tabel yang akan ditampilkan dalam laporan, bersifat visual.

	QRExpr
	Digunakan untuk menampilkan hasil ekspresi, bersifat visual. 

	QRSysData
	Menampilkan informasi sistem seperti jam, tanggal, judul laporan, nomor halaman dan lain-lain. Bersifat visual.


2.4.7 Komponen Tab Win32

Tab Win32 memuat 18 komponen, beberapa komponen yang penulis gunakan diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.5 Komponen Tab Win32
	Komponen
	Keterangan

	ProgressBar
	Digunakan untuk menampilkan persentase proses yang berlangsung, bersifat visual. 

	DateTimePicker
	Komponen ini menampilkan sebuah list box untuk memasukkan tanggal dan jam, bersifat visual.

	StatusBar
	Baris status yang memberi keterangan kepada pemakai apa yang sedang dilakukan, bersifat visual.


2.5 Konsep Basis Data

Tidak seperti bahasa pemrograman database pada umumnya, maka pada Borland Delphi 5.0 untuk mengembangkan aplikasi database cukup dengan membuka sebuah berkas lalu dapat dilakukan tindakan atau perubahan lainnya. Dalam Borland Dephi 5.0 membuat sebuah DataSet dan DataSource  terlebih dahulu, baru menempatkan komponen DataAware  untuk menampilkan data tersebut. 

2.5.1 Konsep Kerja Database

Tidak seperti pada bahasa pemrograman database pada umumnya, maka pada Delphi untuk mengembangkan aplikasi database cukup dengan membuka sebuah berkas lalu dapat dilakukan tindakan atau perubahan lainnya. Dalam Delphi membuat sebuah DataSet dan DataSource terlebih dahulu, baru menempatkan komponen data-aware untuk menampilkan data tersebut. Untuk memahami alur kerja komponen database dapat dilihat pada gambar 2.1

 

Gambar 2.2 Alur Kerja Komponen Database

Komponen DataControls mengambil dan mengirim data melalui komponen DataSource. Sedangkan komponen DataSource bekerja sebagai penghubung antara komponen DataControls (yang berhubungan langsung dengan pemakai) dengan komponen DataSet. DataSet  adalah komponen yang mewakili database baik Table, Query atau Strored Procedure.  

 
Dalam Delphi database tidak diakses secara langsung tetapi melalui BDE (Borland Databse Engine). BDE akan secara langsung mengakses database. BDE tidak saja hanya dapat mengakses file Paradox dan xBase, tetapi juga MS-Access serta SQL Database. Jadi sekali aplikasi dibuat, dengan mudah dapat diubah database engine-nya hanya dengan sedikit perubahan. Beberapa DataControls dapat menggunakan  satu buah DataSource. Tetapi sebuah DataSource hanya dapat menghubungi satu DataSet saja. 

2.5.2 Konsep Perancangan Basis Data

Proses perancangan basis data, terlepas dari masalah yang ditangani, dibagi menjadi 3 tahapan. 

1. perancangan basis data secara konseptual

2. perancangan basis data secara logis, dan

3. perancangan basis data secara fisis.

Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya membuat model yang masih bersifat konsep.

Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai (model relasional, hirarkis, atau jaringan). Namun sebagaimana halnya perancangan basis data secara konseptual, perancangan ini tidak tergantung pada Data Base Mangement System (DBMS) yang akan dipakai. Itulah sebabnya perancangan basis data secara logis terkadang disebut pemetaan model data.

Perancangan basis data secara fisis merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data fisis yang tersimpan pada media penyimpanan eksternal (yang spesifik terhadap Data Base Management System  atau DBMS yang dipakai).

Untuk memahami kedua tahapan perancangan basis data tersebut, perlu kiranya mengenal daur hidup pengembangan sistem (biasa disebut SDLC System Development Life Cycle) secara utuh. Hal ini disebabkan perancangan basis data hanya merupakan bagian dari tahapan perancangan sistem, dan tahapan perancangan sistem itu sendiri merupakan salah satu dari sejumlah tahapan pada daur hidup pengembangan sistem. 

2.5.3 Basis Data Dalam Borland Delphi

Apabila kita ingin membangun suatu program manajemen database, kita memerlukan file database yang akan diproses. File database ini dibuat satu kali saja  dan tidak perlu langsung diisi record-nya (dibuat struktur databasenya saja). Selanjutnya file database tersebut dibuat lewat program. Untuk membuat file database, dalam Borland Delphi  telah disediakan fasilitas yaitu Database Desktop.

Database dipakai untuk menyimpan data sehingga dapat dimanipulasi dengan mudah. Tanpa database programmer  akan membuat prosedur-prosedur  yang rumit untuk memanipulasi data. Delphi mempunyai komponen-komponen yang dipakai untuk mengakses tabel dan method untuk memanipulasi record. Delphi memberikan fasilitas untuk memanipulasi database yang kompleks.

Ada beberapa model database, tetapi yang paling banyak dipakai adalah database relasional. Database relasional menyimpan data dalam tabel logis yang terdiri atas baris dan kolom. Kolom dan tabel dinamakan field, dan baris dinamakan record. Satu kolom berisi data yang sejenis dan satu record berisi data yang berhubungan.
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